
188 

 

BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Pada akhir penulisan ini, BAB VI akan membahas rangkuman dan jawaban 

atas permasalah yang sudah diuraikan pada BAB I. Pada bab ini konsep akan dibagi 

menjadi dua, konsep perencanaan, dan konsep perancangan. Konsep perencanaan 

lebih memuat hal-hal general atau yang lebih bersifat umum, dan garis besar atas 

solusi-solusi yang akan diberikan. Sedangkan konsep perancangan berisi solusi-

solusi yang lebih konkrit dan sudah berkaitan dengan kondisi di lapangan. 

6.1 KONSEP PERENCANAAN 

6.1.1 Konsep Kebutuhan Organik 

6.1.1.1 Konsep Organisasi Museum 

Objek studi Global Warming Center(GWC) akan lebih fokus pada 

kegiatan ‘kemanusiaan’. Kemanusiaan disini artinya akan lebih melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan produktivitas yang membantu 

meringankan beban global warming. Sehingga kegiatan diluar kegiatan 

tersebut akan disusun lebih sederhana dan efektif. Birokrasi yang ada hanyalah 

sebatas pengelola agar kegiatan didalam GWC lebih terkoordinasi dengan baik 

dan pekerjaan semakin produktif. Melihat tipe pekerjaan yang akan saling 

berkaitan erat, maka nantinya konsep zonasi ruang staff dari masing-masing 

tim ini akan berdekatan agar memudahkan koordinasi yang lebih cepat.  

 

Gambar 6. 1 Struktur Organisasi 

(Sumber : Analisis Penulis) 

6.1.1.1 Konsep Tur Pengunjung 

Konsep tur pengunjung akan terbagi menjadi dua, kunjungan secara 

mandiri dan kunjungan dengan pendamping. Konsep kunjungan mandiri ada 

pada zona education center, kunjungan secara mandiri ini dilakukan agar 
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pengunjung bisa secara bebas menikmati dan merasakan pesan-pesan yang ada 

tanpa  intervensi dari pemandu. Sebaliknya, pada zona workshop pengunjung 

akan didampingi oleh pemandu. Hal ini dialakukan agar kegiatan tur berjalan 

lebih kondusif mengingat di dalam zona workshop ini terdapat kegiatan-

kegiatan pekerjaan yang mungkin saja membahayakan apabila  tidak diawasi.  

 

Gambar 6.2  Jenis Tur Pengunjung 

(Sumber : Analisis Penulis)  

6.1.2 Konsep Kebutuhan Sosial 

Selain zoning secara horizontal, konsep zoning secara vertikan akan 

diterapkan terkait kebutuhan sosial ini. Konsep ini akan diterapkan pada bagian 

depan tapak. Letak zona pengelola yang terbilang privat harus diletakan dibagian 

depan agar pada area belakang akan lebih fokus lagi dengan ruang-ruang 

edukasi, namun pada area depan tapak juga harus merespon pengunjung yang 

datang, maka dari itu zona pengelola akan diangkat sehingga pada lantai dasar 

tetap bisa merespon kebutuhan pengunjung.  
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Gambar 6.3 Konsep Zonasi  

(Sumber : Analisis Penulis, 2020) 

 

6.1.3 Konsep Kebutuhan Spasial 

Konsep pembagian ruang akan dibagi menjadi tiga jenis zona ruang. 

Ruang pendukung, Education center dan workshop. Zona pendukung menjadi 

paling besar karena termasuk kebutuhan seperti parkir dan area service lainnya.  

 

Gambar 6.4 Besaran Ruang  

(Sumber : Analisis Pribadi) 

6.1.4 Konsep Kebutuhan Lokasional 

Hubungan lokasional antar zona menjadi perhatian penting dalam 

perencanaan kompleks objek studi ini. Hubungan antar zona education center 

dan workshop akan lebih dekat, hal ini terkait dengan tur pengunjung yang 

sejalan. Kembali zona pendukung akan berfungsi mendukung kedua zona 

tersebut.  
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Gambar 6.5 Zonasi Ruang 

(Sumber : Analisis Penulis, 2020) 

6.1.5 Konsep Lokasi dan Tapak 

Perencanaan tapak juga akan menggunakan pendekatan naratif 

arsitektur. Konsep utama secara garis besar adalah membagi tapak menjadi dua 

bagian besar. Sisi utara atau depan dan sisi selatan atau bagian belakang. Narasi 

yang ingin dibagikan melalui perencenaan tapak ini adalah konsep perubahan. 

Konsep ini berangkat dari konsep global warming yang membutuhkan 

perubahan. Perubahan inilah yang ingin ditunjukan melalui pola penataan tapak. 

Pada sisi utara, kesan kubisme, panas, gersang, moderen, dan betonisme, akan 

ditonjolkan. Kondisi ini ingin mencapai persepsi kondisi saat ini yang panas, 

tidak nyaman, fungsional dan kaku. Sedangkan pada sisi selatan kondisi akan 

berbalik. Massa bangunan akan dibuat lebih dinamis, menambah jumlah 

vegetasi, kesan asri, hijau, dinamis akan lebih ditonjolkan.  
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Gambar 6.6 Konsep Perencanaan Tapak 

(Sumber : Penulis, 2020) 

6.1.6 Konsep Aklimatisasi 

Konsep penghawaan ruangan, baik itu alami maupun buatan akan 

merespon dari kondisi tapak dan orientasi. Bukaan alami akan lebih diutamakan, 

hal ini juga terkait dengan misi mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh 

penghawaan buatan. Namun penghawaan buatan juga akan tetap digunakan, 

terkhusus pada ruang pameran.  

 

Gambar 6.7 Konsep Aklimatisasi  

(Sumber : Analisis Penulis, 2020) 

 

6.2 KONSEP PERANCANGAN 

6.2.1 Konsep Fungsional 

Secara  umum, fungsi dari objek studi ini akan terbagi menjadi dua, 

yaitu wisata edukasi, dan workshop area, maka pengunjung pun akan terbagi 
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menjadi dua. Konsep sirkulasi berdasarkan fungsi yang diwadahi adalah sebagai 

berikut.  

 

Gambar 6.8 Alur Pengunjung Umum 

(Sumber : Analisis Penulis) 
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Gambar 6.9 Alur Pengunjung Penggiat 

(Sumber : Analisis Penulis) 

6.2.2 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang Pada Tapak 

Melanjutkan seperti apa yang sudah ada pada konsep zonasi, konsep 

tata bangunan dan ruang pada tapak akan semakin detail. Setiap ruang disusun 

sesuai dengan zonasi dan pola kegiatan yang ada.  

 

Gambar 6.10 Konsep Tata Bangunan dan Ruang Pada Tapak 

(Sumber : Penulis, 2020) 
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6.2.4 Konsep Perencanaan Struktur 

Hampir semua bangunan maksimal akan memiliki 3 lantai. Selain untuk 

mencapai keefektifan hubungan antar ruang, apabila bangunan lebih tinggi 

tentu akan lebih tinggi dan membutuhkan transportasi vertikal dan semakin 

memperbanyak emisi karbon. Maka karena bangunan termasuk bangunan 

dengan ketinggian rendah, struktur yang digunakan adalah, fondasi foot plat, 

struktur rigid frame, struktur plat beton, dan truss system.  

 

Gambar 6.11 Konsep Rancangan Struktur 

(Sumber : Analisis Penulis) 

6.2.5 Konsep Sistem Utilitas Pada Bangunan 

6.2.5.1 Konsep Jaringan Air Bersih 

Air bersih menjadi elemen penting dalam perancangan objek 

studi. Sumber air bersih akan menggunakan PDAM. Alasan ini adalah agar 

objek studi yang berada ditengah-tengah lingkungan permukiman ini tidak 

mengambil sumber-sumber air disekitar. Alasan lainnya adalah karena pola 

kegiatan yang tidak begitu padat, dalam sehari objek studi hanya akan 

beroperasi maksimal kurang lebih selama 9-10 jam. Titik letak utilitas terkait 

jaringan air bersih akan diletakan pada massa bangunan education center 
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paling belakang. Strategi ini dilakukan agar instalasi jaringan air bersih tidak 

mengganggu tampilan bangunan pada bagian depan.  

 

Gambar 6.12 Alur Konsep Jaringan Air Bersih 

(Sumber : Penulis, 2020) 

6.2.5.2 Konsep Jaringan Air Kotor 

Konsep air kotor padat, ataupun cair hampir memiliki kesamaan. 

Akhir dari kedua jenis kotoran ini pun sama yaitu pada sumur resapan. Untuk 

air kotor padat, setelah melalui instalasi toilet akan diarahkan ke septictank 

baru ke sumur resapan. Sedangkan untuk air kotor cair, sebelum dialirkan ke 

sumur resapan dialirkan terlebih dahulu ke bak kontrol, dan bak lemak.  

 

Gambar 6.13 Konsep Alur Air Kotor Padat 

(Sumber : Analisis Penulis) 
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Gambar 6.14 Konsep Alur Air Kotor Cair 

(Sumber : Analisis Penulis) 

 

6.2.5.3 Konsep Jaringan Pemadam Kebakaran 

Sistem pemadam kebakaran pada objek studi memiliki terbagi 

menjadi dua sistem, sistem aktif dan pasif. Sistem aktif antara lain seperti, 

detektor api, sprinkler, APAR, dan alarm. Sedangkan sistem pasif adalah, 

memperhatikan zoning, membuat bukaan lebar, dan memilih material yang 

tepat.  

 

Gambar 6.15 Konsep Jaringan Pemadam Kebakaran 

(Sumber : Analisis Penulis) 
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6.2.5.4 Konsep Jaringan Kelistrikan 

Konsep sumber tegangan listrik pada objek studi akan dibagi 

menjadi tiga sesuai kebutuhannya. Sumber normal, sumber darurat dan 

alternatif. Sumber normal yaitu melalui PLN, sumber darurat melalui genset 

dan sumber alternatif menggunakan panel surya.  

 

Gambar 6.16 Alur Sumber Listrik 

(Sumber : Penulis, 2020) 

6.2.5.5 Konsep Sistem Persampahan 

Karena objek studi memiliki tempat pengolahan sendiri, maka 

tempat ini juga dimanfaatkan untuk kebutuhan pengolahan sampah pada 

objek studi.  

6.2.5.6 Konsep Sistem Teknologi 

Objek studi memanfaatkan teknologi modern yang ada sebagai 

pendukung kegiatan yang ada pada Global Warming Center. Beberapa 

teknologi yang digunakan adalah, internet, CCTV sebagai media keamanan, 

sound system, dan lighting system.  
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6.2.6 Konsep Penekanan Objek Studi 

Konsep penekanan studi pada bangunan ini akan memiliki dua fokus. 

Fokus yang pertama adalah pada ruang dalam dan yang kedua pada ruang luar. 

Untuk penekanan studi pada ruang dalam akan difokuskan pada ruang pameran 

pada zona education center. Sedangkan pada ruang-ruang atau bangunan yang 

lain, fokus penekanan akan pada ruang luar. Konsep ini ingin membawa 

pengunjung seolah-olah selalu berasa di dalam sebuah ruangan. Dinding 

bangunan, fasad, tanaman, akan dimanfaatkan sebagai pelingkup-pelingkup 

yang dekat dengan pengunjung.  

 

Gambar 6.17 Konsep Penekanan Studi 

(Sumber : Analisis Penulis, 2020) 
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